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ABSTRACT

The history of the educational process on earth has been going on for a long time even
before the human race was born, namely since the Jin nation. They interact with each
other, socialize, establish marriage ties, promote the spirit of mutual cooperation, live
in harmony, peace and prosperity and progress. However, many of them neglect the
guidance of educational values taught by Allah SWT. For the arbitrary actions
committed by them, Allah sent Iblis and his troops to stop their brutal actions. so
that they perished which signaled the end of the life of the Jin nation on Earth. The
author does not invite to have the character of Iblis, but how to actualize the
educational values of Iblis in life, especially for the advancement of education. There
are many good values that have been done by the Jinns. The author hopes that readers
will emulate these educational values, including fear of God, honesty, courage and
love challenges, critical thinking, independence and love of freedom, prioritizing
logic over feelings, loyalty to speech, not easily discouraged, love of family.

Keywords: History of Satan’s Education, Satan’s Character.

ABSTRAK
Sejarah proses pendidikan di bumi sudah terjadi sejak lama bahkan sebelum
bangsa manusia dilahirkan, yakni sejak bangsa Jin. Mereka berinteraksi satu
sama lain, bersosial, menjalin ikatan pernikahan, mengedapankan semangat
gotong royong, hidup rukun, damai dan sejahtera serta berkemajuan.
Namun sebagian besar dari mereka banyak yang melalaikan tuntunan nilai-
nilai pendidikan yang diajarkan oleh Allah Swt. Atas tindakan semena-mena
yang dilakukan oleh mereka, maka Allah Swt mengutus Iblis beserta
pasukannya untuk menghentikan aksi - aksi brutal mereka. sehingga
binasalah mereka yang menandakan berakhirnya kehidupan bangsa Jin di

muka Bumi. Penulis tidak mengajak untuk memiliki karakter Iblis, namun
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bagaimana agar nilai-nilai pendidikan Iblis diaktualisasikan dalam
kehidupan, khususnya demi kemajuan dunia pendidikan. Nilai-nilai
kebaikan yang pernah dilakukan oleh bangsa Jin sangat banyak. Penulis
berharap agar para pembaca meneladani nilai-nilai pendidikan tersebut
diantaranya takut kepada Allah, jujur, pemberani dan menyukai tantangan,
berpikir kritis, mandiri dan menyukai kebebasan, mengedepankan logika
daripada perasaan, setia pada ucapan, tidak mudah putus asa, cinta
keluarga.

Kata Kunci: Sejarah Pendidikan Iblis, Karakter Iblis.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kunci bagi kemajuan bangsa dan
negara. Karena pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan,
memperbaiki, mengubah pengetahuan, keterampilan dan sikap serta tata
laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mencerdaskan
kehidupan manusia melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan
penelitian. Proses pendidikan menunjukkan adanya aktivitas dalam
bentuk tindakan aktif melalui suatu interaksi yang dinamis dan dilakukan
secara sadar dalam usaha mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena
itu, tindakan pendidikan selalu bersifat aktif dan terencana, maka
pendidikan merupakan suatu perbuatan atau tindakan yang dilakukan
secara sadar agar terjadi perubahan sikap dan tata laku yang diharapkan
yaitu terjadinya pemanusiaan manusia yang cerdas, terampil, mandiri,
berdisplin dan berakhlak mulia.

Jika ditelaah lebih jauh, peningkatan kualitas manusia secara
menyeluruh sebenarnya telah diajarkan oleh Allah SWT, sebagaimana
dalam Al-Quran Surat Al- Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:(A. B. M. A. S. al
Hanafi, n.d., p. 446)
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari sequmpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha pemurah, Yangmengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.

Sejarah mencatat bahwa keberlangsungan proses pendidikan di
bumi sudah terjadi sejak lama bahkan sebelum bangsa manusia
dilahirkan. Peletak dasar pendidikan pertama kali dilakukan oleh
masyarakat sebelum era manusia, yakni bangsa Banul Jaan. Mereka
berinteraksi satu sama lain, bermu’amalat, menjalin ikatan pernikahan,
mengedapankan semangat gotong royong, hidup rukun, damai dan
sejahtera serta berkemajuan. Dalam perkembangan selanjutnya, sebagian
besar dari mereka banyak yang melalaikan tuntunan nilai-nilai
pendidikan yang diajarkan oleh Allah Swt. Atas tindakan semena-mena
yang dilakukan oleh mereka, maka Allah Swt mengutus Iblis beserta
pasukannya untuk menghentikan aksi - aksi brutal mereka. sehingga
binasalah mereka yang menandakan berakhirnya kehidupan bangsa
Banul Jaan di muka Bumi.

Jasa Iblis dalam menyelamatkan nilai-nilai pendidikan di muka
bumi patut kita apresiasi. Iblis berani mengambil dan menghadapi
berbagai tantangan besar dalam mengemban amanah dari Allah Swt.
Bukan hanya itu, Iblis juga berani menghadapi perubahan dengan segala
risiko dan konsekuensi yang ada.

Sejumlah pemaparan di atas tersebut membuat penulis tertarik
untuk mengangkat tema “The History of Devil Education”, agar kita bisa
tahu dan lebih memahami mengenai perjalanan dan jati diri Iblis terlepas
dari label-label syar’i yang melekat kepadanya. Penulis berkeyakinan
bahwa segala sesuatu pasti berpasang-pasangan. Sebagaimana terekam
dalam al Qur’an Surat Yasiin Ayat 36 yang berbunyi :(A. B. M. A. S. al
Hanafi, n.d., p. 339)
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“Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-
pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka
sendiri, maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.”

Dan surat at taghobun ayat 2, yang berbunyi :(A. B. M. A. S. al
Hanafi, n.d., p. 274)

i 0525 5 Wy S 53t (Kasy 96 1 Kd 1K ol 34

“Dialah yang menciptakan kamu, lalu di antara kamu ada yang kafir dan
di antara kamu (juga) ada yang mukmin. Dan Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan”.

Kekurangan yang dimiliki Iblis bukan lantas membuat kelebihan
tidak berpihak kepadanya. Dalam tulisan ini, penulis mengajak kepada
kita agar dalam menilai sesuatu hendaknya secara universal artinya, tidak

hanya dari satu aspek saja melainkan dari berbagai aspek penilaian.

PEMBAHASAN
1. Biografi Iblis
a. Sejarah Kelahiran Iblis
Iblis merupakan salah satu makhluk ciptaan Allah Swt. Dalam
sebuah Hadits dijelaskan :

MR T o el By ¢y e BSOUL Sy e A 8 s e § S
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Secara bahasa “Iblis” berarti : o+l ) 4 4es (e U4, yang artinya
terputus dari rohmat Allah Swt.(M. bin A. bin I. al Hanafi, n.d., p. 38)
Dalam keterangan lain, iblis secara etimologi adalah 3l cua S au),
yang artinya penamaan dari sesuatu yang buruk rupa dan bersifat
membangkang.(Sa’id, n.d., p. 19)

Sedangkan secara terminologi genetika, ada tiga perbedaan

diantara ulama tentang jati diri Iblis. Sebagian ulama mengatakan
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bahwa iblis berasal dari Jin diciptakan dari api sebagaimana Firman
Allah Swt. dalam surah Ar-Rahman ayat 15:

“Dan Dia Menciptakan jin dari nyala api tanpa asap.” (QS. Ar-Rahman:15)

Pendapat ulama lain mengatakan bahwa Iblis merupakan
bangsa Malaikat. Mereka berpegang pada dalil al qur'an surat al
Baqarah ayat 34 yang berbunyi :

A G 085 5805 T Geall) V) 19dsnd 25T 155t AONAL G 3y

Artinya, “(Ingatlah) ketika Kami berkata kepada malaikat, 'Sujudlah kalian
kepada Adam,” maka mereka bersujud kecuali Iblis. la enggan dan takabur. la
termasuk golongan orang-orang yang ingkar.” (Surat Al-Bagarah ayat 34).
Ibnu Abbas berpendapat lain, beliau mengatakan bahwa awalnya Iblis
merupakan bangsa malaikat, namun tatkala Iblis berbuat maksiat
kepada Allah Swt maka beruabah menjadi Syaitan/jin.(Zuhaili, n.d., p.
134)
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Terlepas dari perbedaan diatas, Iblis merupakan satu makhluk
Allah Swt.yang sangat taat dan mengabdi kepada-Nya selama ribuan
tahun. Iblis merupakan makhluk terbaik di antara semuanya, doanya
mudah dikabulkan oleh Allah Swt., keindahannya memukau semua
makhluk yang ada waktu itu, cahayanya lebih cemerlang dari bintang-
bintang, Iblis diangkat ke tempat yang tinggi yang dekat dengan sisi
Allah Swt. Pada saat itu impian Iblis terwujud, Iblis dianugerahi oleh
Sang Pencipta untuk berada di antara para malaikat terbaik, makhluk-
makhluk tersayang, hingga Iblis bahagia dengan semua karunia Allah
Swt. tersebut hingga nenek moyang manusia, Nabi Adam As.
diciptakan.(Katsir, 1994, p. 110)
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Kemudian, Iblis pada saat itu merasa tidak habis pikir bahwa
dirinya yang telah dimuliakan oleh Allah Swt. harus bersujud kepada
makhluk yang dianggapnya rendah, serta hanya diciptakan dari tanah.
Sulit bagi Iblis menerimanya, hingga ia pun menolak serta mengatakan
“Tidak” kepada Allah Swt.

Iblis berkeyakinan bahwa ia telah mengabdi kepada Allah Swt.
ribuan tahun lamanya dibandingkan Adam As. Mengapa seluruh
penjuru dunia harus diserahkan kepada Adam As. untuk dipimpin?
Sudah jelas, sang Iblis merasa lebih pantas ketimbang Nabi Adam As.
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Sejak Iblis menolak itulah, Iblis menjadi makhluk yang terburuk di sisi
Allah Swt. karena keangkuhan dan kesombongannya sebagai makhluk
yang pernah Allah Swt. muliakan di sisi-Nya. Iblis menjadi musuh
Sang Khaliq dan makhluk-makhluk yang beriman kepada Allah
Swt.(M. bin A. bin I. al Hanafi, n.d., p. 38)

. Proses Pendidikan Iblis

Proses transmisi keilmuan Iblis memiliki kekhasan, keunikan
dan keistimewaan tersendiri dengan terbangunnya struktur genealogi
(sanad) yang kokoh secara berkesinambungan dari generasi ke
generasi. Struktur genealogi sanad keilmuan iblis bersambung

langsung dari Allah Swt.
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. Gelar Akademik Iblis

Dalam sebuah kitab karangan Imam Ahmad bin Muhamamd
ash Showi menyebutkan bahwa iblis menyandang berbagai gelar
akademik, diantaranya :

1. Al-Abid (ahli ibadah) pada langit yang pertama
Az - Zahid pada langit yang kedua

Al-Arif pada langit ketiga

Al-Wali pada langit keempat

ARl

At-Tagqi dilangit kelima.
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6. Al-Khazin pada langit keenam.
7. Azazil pada langit ketujuh.
8. Iblis pada Lauhil Mahfudz.

Iblis juga pernah mendapat mandat dari Allah Swt untuk
menjaga Surga selama 40.00 tahun, 80.000 tahun hidup bersama
malaikat, 10.000 tahun menjadi pendidik, pernah menjabat sebagai raja
para malaikat selama 31.000 tahun. Iblis juga diberi kelebihan oleh
Allah Swt dapat berputar mengelilingi arsy selama 14.000 tahun.(A. B.
M. A. S. al Hanafi, n.d., p. 42)

d. Murid-murid Iblis
Sebagai seorang pendidik yang ulung, cerdas, dan berdedikasi,
Iblis telah berhasil mencetak murid-murid yang handal dan cekatan.

Diantara murid-murid yang berhasil dididik oleh iblis adalah sebagai
berikut :(Bakar, n.d., p. 420)
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. Zalnibur (Ahli Ekonomi)

Murid Iblis yang bertugas merusak hukum jual beli secara
syariyyah, dengan mentalbiskan antara Haq dan batil, sehingga
tersamarkanlah yang batil menyerupai yang haq, mereka
menggoda manusia di pasar pasar, hingga terjadi tipu menipu yang

menyesatkan.

. Watsin (Ahli Siasat/Delik Sandi)

Murid Iblis yang bertugas merusak hati dan akal hingga
rusak akhlak dan iman, karena ia dan kelompoknya menggoda bagi
manusia yang tengah di timpa musibah, dalam kelompok ini ada
juga yang bernama Tabbarun, dia (tabbarun) akan membuat
manusia yang kena musibah yang telah rusak akal dan iman nya,
menganggap teriakan dan tangisan meratapi musibah, memukul
mukul pipi atau lain sebagainya adalah sesuatu yang indah pada
saat terkena musibah, maka gelaplah hati dan akal hingga tak
jarang manusia mengambil keputusan yang sangat merugikan
dirinya dan binasa tanpa membawa bekal iman sama sekali. Dan
celakanya, musibah hanya bagaikan tontonan dan cerita pendek
yang mudah dilupakan tanpa mengambil hikmah, yang pada

akhirnya tak jarang musibah berulang dengan kejadian yang sama.

. A’wan (Pakar Politik)

Murid Iblis yang bertugas penggoda untuk para penguasa
agar menjadi dzolim dan kawan setianya mendzolimi manusia,
dengan mentalbiskan sesuatu yang haq dengan kebatilan, seingga
kebatilan menjadi sesuatu yang lumrah dan wajar,sehingga korupsi
bertebaran di setiap manusia yang memiliki kekuasaan, berteriak
atas nama ummat dan masyarakat yang sesungguh nya adalah

hanya bagi bagi jatah kekuasaan.

. Haffaf (Ahli obat-obatan)

Dia merupakan murid Iblis yang mentalbiskan rasa tidak
enak menjadi rasa yang nikmat dan lezat dari khamar atau
minuman keras, menampakan manfaat sejelas jelasnya daripada

mudharat khamar, menyelimuti rasa pahit dengan rasa manis nya
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gengsi dan kesombongan dunia dalam kemasan dan rasa khamar,
hingga tenggelam lah manusia dalam nafsu tanpa akal.
5. Murroh (Seniman)

Dia merupakan pasukan penggoda dari peniup seruling
dan musik, membuai manusia dengan keindahan suara suara
musik, memanjakan akal manusia dengan suara suara musik,
tenggelam dalam hayalan-hayalan yang pada akhirnya manusia
lalai akan kewajiban-Nya, dan sama sekali tidak mengenal jati
dirinya, mendorong manusia menumpahkan khayalannya kedalam
syair-syair yang membuai dan sesat serta mendorong manusia
untuk berbuat maksiat. Terkecuali syair-syair yang tercipta dari
para pemuja dan pecinta Allah SWT, dan para pensyiar agama
Allah SWT Dberisikan tentang ajakan dan nasihat untuk
mengagungkan Alloh SWT.

6. Laqus (Pakar Karikatur)

Dia merupakan penggoda manusia secara bersamaan
dengan saudaranya yaitu Walhan, pada mulanya Laqus adalah
yang didik oleh iblis dan azazil untuk mendorong manusia zaman
para nabi agar menyembah api, sehingga api dapat menyerupai
bentuk binatang buas dan lain sebagai nya, sehingga manusia saat
itu menjadi takut dan was-was serta ragu akan mukjizat Allah SWT
kepada para Nabi, dan Allah SWT melindungi para Nabi dari
gangguan jenis syetan ini, seiring perkembangan zaman dan
teknologi, maka iblis menciptakan tiga nama untuk anak cucunya
agar dapat menggoda manusia sampai hari kiamat, yaitu;

Awar ; yaitu yang menggoda kaum laki laki dengan
menghangatkan kelamin dengan tiupannya, hingga mendorong
untuk berzina, dan sebaliknya bagi yang telah menikah secara
syariyyah, Wanita yang bukan muhrim akan di tambah kehangatan
nya dari pada istri yang syah menurut hukum syari.

Wasnaan ; syetan ini menggoda pada waktu waktu sholat dan

ibadah dengan rasa kantuk dan menyelimuti orang orang yang
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tidur dengan selimut ciptaannya yang hangat pada saat cuaca
dingin dan rasa takut akan sakit apabila terkena air untuk bersuci,
dan saat cuaca panas dia mampu untuk melenyapkan rasa panas
saat manusia terlelap tidur.
Abyad ; apabila kedua syetan itu tak mampu menggoda manusia
dengan godaan
godaan diatas, di karenakan manusia tersebut memiliki tingkat
ketaqwaan yang tinggi (para wali), maka Abyad inilah yang akan
turun tangan menggoda manusia setingkat para wali keimanan
nya, dengan membiarkan manusia tersebut memiliki sebanyak
banyak nya pengikut yang memuji nya, dengan mencari pengikut
sang taqwa yang lemah iman tapi pintar akal nya, guna
mengacaukan fikiran sang taqwa, dan mencari pengikut dari sang
taqwa yang hati nya berpenyakit dengki dan tamak,sombong dan
keras hati, yang inti nya sang taqwa akan di serang dan di goda
melalui pengikut nya sendirihingga sang taqwa merasa tidak
mampu untuk meluruskan pengikut nya tersebut, hingga Abyad
dapat mencampurkan kemusyrikan dalam ibadah sang taqwa
secara halus dan sangat samar. Intinya mereka yang memiliki
tingkat ketaqwaan yang tinggi harus berupaya sungguh sungguh
agar selamat dari godaan syetan Abyad.

saat ini sesuai zaman yang kian maju, ketiga syetan itu
menggoda manusia bersama dengan Laqus sebagai komandonya
menggoda manusia dalam mencari ilmu dan ibadah melalui
teknologi elektronika agar membuat dan melihat sesuatu yang jelas
jelas dilarang oleh Agama, karena setiap alat elektronik
mengandung zat api hingga mudah sekali mereka membuat

manusia tergelincir kedalam kemaksiatan.

. Masuth/mathuun (Pesilat Lidah)

Merupakan Murid Iblis yang menggoda manusia melalui
lidah manusia, membuat berita bohong, perkataan yang
keji,perkataan yang menyakiti hati manusia lain,perkataan yang

merugikan orang lain, fitnah dan lain sebagainya, dia (masuth)
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mengarahkan pandangan mata manusia kearah yang akan
membuat manusia melihat sesuatu keindahan semu, tubuh lawan
jenis maupun sejenis, hingga mudah bagi masuth untuk
mendorong manusia berkata kata yang kotor, dan menciptakan
kekejian dan maksiat melalui lisan.
8. Dasim

Murid Iblis bekerja menggoda manusia siang dan malam
tak kenal lelah, namun yang paling populer di kalangan syetan dari
zaman ke zaman adalah dasim, karena hampir 99 % kekalahan
manusia oleh syetan jenis ini, karena paling di lupakan manusia,
dia (dasim) adalah penggoda yang khusus berada di rumah-rumah
manusia, dia menggoda para istri di rumah, anak anak, pembantu
rumah tangga, tukang kebun dan siapa saja yang berada di dalam
rumah tersebut, hingga mendorong manusia untuk melakukan
Talak, pukul memukul dan caci memaki, serta "khuluk" (talak yang
dilakukan istri terhadap suami dengan cara yang tak sesuai
Hukum) istri terhadap suami, semua itu tanpa pertimbangan
melalui hukum syari dan ahkamul ahsan para Ulama. Dasim
termasuk murid iblis yang populer dan seluruh kalangan syetan tak
pernah menolak untuk membantunya dalam bertugas.

9. Walhan

Dia khusus menggoda manusia manusia ahli ibadah,
Ulama, ustadz, dan semua manusia yang tingkat kesabaran dan
ketagwaan nya tinggi, seperti yang telah di jelaskan diatas, walhan
bekerja sama dengan Laqus, bedanya adalah, walhan selalu
mencari cari kesempatan lebih cermat dari pada laqus,dia menjaga
manusia dari mulai bangun dari tidur sampai tidur lagi, dari

permulaan niat ibadah sampai akhir pelaksanaan ibadah.

2. Prestasi Iblis Dalam Dunia Keilmuan Internasional
Pokok-pokok yang dijadikan landasan atau sumber hukum, selain

al-Qur’an, sunnah dan ijma’, ada pula qgiyas (analogi). Sebuah mekanisme
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untuk mengetahui sebuah hukum dengan cara menganalisis terlebih
dahulu permasalahan baru yang timbul dan mengkaitkan permasalahan
tersebut dengan dalil-dalil hukum Islam yang ada yaitu al-Qur’an,
sunnah dan ijma’. Apabila tidak ditemukan kejelasan hukumnya,
barulah metode giyas ini digunakan, yakni menerapkan hukum atas
permasalahan yang sudah jelas nash hanya pada masalah baru tersebut
setelah diyakini adanya kesamaan dalam ‘illat hukumnya. Kajian ini
menjadi penting dan akan lebih menarik ketika muncul masalah-masalah
baru (kontemporer) yang secara eksplisit tidak ditemukan jawabannya
pada kitab-kitab hukum Islam yang disusun oleh para ulama terdahulu.
Qiyas merupakan cabang displin ilmu pengetahuan yang
menitik-beratkan terhadap proses berfikir (logika). Dalam dunia islam,
Imam Syafi’l adalah Peletak dasar hukum qiyas. Sebelum beliau, ada
aristoteles. Namun, perlu dicatat bahwa pertama kali yang
menciptakan metode giyas adalah Iblis. Dengan kata lain, iblis punya
prestasi mentereng dengan menciptakan dasar-dasar berpikir secara

sistematis.
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3. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Iblis
Terlepas dari resonansi karakter Iblis, ada beberapa perilaku Iblis
yang bersinggungan dengan pendidikan karakter. Sekali lagi, disini
penulis hanya akan membahas sisi positif dari perilaku Iblis. Penulis
memandang bahwa kesempurnaan hanya milik Allah, selain-Nya pasti
tidak lepas dari segala kekurangan dan kelebihan termasuk Iblis. Penulis

juga berpedoman pada kalam hikmah yang berbunyi :

JB e 15,5 g JB Lo 1y
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“Lihatlah apa yang diucapkan, jangan melihat yang mengucapkan”
Diantara nilai-nilai pendidikan karakter Iblis adalah sebagai berikut :

a. Takut Kepada Allah

Dalam riwayat bangsa bani Israel, dikisahkan ada seorang
ulama yang berilmu tinggi dengan segala kelebihan yang dimiliknya.
Diakhir cerita, ulama tersebut mengalami kemalangan. Disaat
menjelang sakaratul maut, Iblis datang menawarkan sesuatu yang
menggiurkan dengan syarat menyembah kepdanya (Iblis). Si ulama
memenuhi syarat Iblis dan disaat ulama tersebut menyembah Iblis,

dengan suara Sharih Iblis berkata:
bl oy dil B Gl e g U

b. Jujur
Kejujuran sangat dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan
dalam segala hal, selain tentu saja kerja keras, usaha, dan nasib
baik. Dengan demikian, kita harus meyakini bahwa kejujuran
sangatlah penting dalam kehidupan kita. Kejujuran harus menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari semua aktifitas yang kita jalani,
karena pada dasarnya ia merupakan sumber segala kebaikan,
meskipun dalam berbagai keadaan kejujuran berasa pahit diterima.
Kejujuran Iblis atas ketidakmauannya menyembah Nabi
Adam As memang beresiko tinggi. Namun setidaknya dengan
kejujuran tersebut, Iblis mengajarkan kepada kita bahwa hidup selalu
beresiko maka nikmatilah.
c¢. Pemberani dan Menyukai Tantangan
Sifat dan kepribadian yang dimiliki Iblis berelemen api
mencerminkan kalau iblis menyukai tantangan. Melalui simbol api,
Iblis mempunyai semangat tinggi dibandingkan makhluk lainnya.
Iblis berani mengambil dan menghadapi berbagai tantangan besar.
Bukan hanya itu, Iblis juga berani menghadapi perubahan dengan

segala risiko dan konsekuensi yang ada. Dengan begitu, tidak heran
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jika Iblis mempunyai lika-liku hidup yang lebih berwarna bagai
pelangi. Di mana selalu ada saja hal yang bisa dilakukan yang penuh
tantangan. Bahkan Iblis berlemen api tersebut tidak akan
membiarkan waktunya terbuang sia-sia hanya untuk bermalas-

malasan.

. Berpikir Kritis

Salah satu sifat dan kepribadian dari Iblis berelemen api
selanjutnya adalah Berpikir kritis. Iblis lebih cenderung senang untuk
melakukan segala sesuatu dengan cekatan dan tidak membuang-
buang waktu.

Hal ini juga tercermin dari salah satu sifatnya yang cepat
mengambil keputusan serta dapat berpikir kritis dalam memilih
setiap pilihan yang ada. Dengan begitu, waktu dapat digunakan
secara efisien. Selain itu, Iblis mencoba untuk tidak memikirkan

segala sesuatu secara rumit.

. Mengedepankan Logika daripada Perasaan

Iblis menilai segala sesuatu lebih objektif dengan
menggunakan logika yang dia miliki, dibandingkan menggunakan
perasaan.

Iblis selalu mengatakan segala sesuatu secara terus terang,
sehingga terkesan kasar. Hal ini karena sifat iblis yang tidak ingin

membuang-buang waktu dan fokus pada masalah yang ada.

Mandiri dan Menyukai Kebebasan

Dalam hal ini, dapat terlihat Iblis senang melakukan segala
sesuatu berdasarkan kata hatinya. Dia tidak mau membiarkan dirinya
diatur oleh orang lain.
Setia Pada Ucapan

Iblis selalu komitmen pada perkataannya. Dia tidak pernah
sepatah katapun yang mengkhianati dirinya. Dia adalah kesatria

sejati. Karena, seorang kesatria akan diuji melalui kesetiaan pada
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ucapannya. Meskipun beresiko tinggi bahkan nyawa menjadi
taruhan, pantang baginya mencabut kalimat yang telah diucapkan.
h. Tidak Mudah Putus Asa

Kenyataan yang tidak sesuai dengan harapan seringkali
membuat seseorang merasa putus asa dan dunia terasa seperti
berhenti berputar. Kepercayaan diri yang hilang dan perasaan bahwa
diri tak lagi berguna adalah hal utama yang harus dihindari karena
bisa berdampak buruk, baik untuk diri sendiri maupun untuk orang
sekitar.

Dan puncaknya, ketika dihadapkan dengan pilihan, seringkali
kita merasa ragu untuk memilih mana yang terbaik karena kita tidak
selalu siap untuk menghadapi risiko yang akan terjadi. Padahal
menyesali pilihan yang sudah diambil tidak dapat merubah apapun.
Hal itu hanya akan membuat kita semakin putus asa dan tidak mau
mencoba kembali. Hal ini tidak berlaku bagi IBLIS.

i. Cinta Keluarga

Keluarga kecil akan semakin bahagia saat kehadiran buah hati
mewarnai hari-hari. Semula hanya berdua menjadi ramai saat mereka
datang sebagai anugerahNya. Ibu dan ayah akan mulai disibukkan
dengan mengurus dan bermain bersama mereka. Kelelahan saat
bekerja tetiba akan hilang saat senyum merekah mereka menyambut
kedatangan ayah ibu di depan pintu.

Begitulah, awal kehidupan sebuah keluarga kecil dengan
anak-anak dengan segala keceriaannya. Terkadang ada kesedihan
saat mereka sedang sakit. Atau mereka tidak ceria karena ada satu hal
yang dirasakan oleh anak-anak. Sebagai orang tua kadang-kadang
memilih untuk menggantikan sakit mereka walau tak mungkin. Tapi
begitulah, ikatan batin antara orang tua dan anak-anak sangat kuat.
Ketika salah satu merasakan sakit anggota keluarga yang lain akan
ikut merasakannya pula.

Kecintaan iblis kepada anak-anaknya dibuktikan melalui sikap

nyata, yakni Iblis tidak pernah membunuh anak-anaknya, selalu
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memberi asupan makanan yang cukup, tidak pernah menelantarkan
anak-anaknya, dan bertanggungjawab penuh dalam

keberlangsungan hidup keluarganya.

KESIMPULAN
Dari penjelasan diatas dapat kami simpulkan sebagai berikut :

1. Secara bahasa “Iblis” berarti : Ll 5! 4 s, (e G, yang artinya terputus
dari rohmat Allah Swt. Dalam keterangan lain, iblis secara etimologi
adalah 2 Cua Ul yang artinya penamaan dari sesuatu yang buruk
rupa dan bersifat membangkang.

2. Ada tiga perbedaan ulama terkait jati diri Iblis. Satu ulama mengatakan
bahwa iblis adalah bagian dari Jin. Ulama kedua berpendapat bahwa Iblis
adalah bangsa Malaikat. Ulama Ketiga berpendapat, Iblis mulanya dari
golongan malaikat namun ketika maksiat berevolusi menjadi bangsa jin.

3. Diantara nilai-nilai pendidikan karakter Iblis sebagai berikut :

a. Takut Kepada Allah

Jujur

o

Pemberani dan Menyukai Tantangan
Berpikir Kritis

Mandiri dan Menyukai Kebebasan
Mengedepankan Logika daripada Perasaan
Setia Pada Ucapan

Tidak Mudah Putus Asa

i. Cinta Keluarga

>0 ™o a0

4. Penulis tidak mengajak kita untuk menjadi Iblis, namun bagaimana agar
nilai-nilai pendidikan Iblis kita aktualisasikan dalam kehidupan,

khususnya demi kemajuan dunia pendidikan.
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